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Fenomena migrasi yang terjadi di daerah Panguragan, Cirebon. Fenomenamigrasi tersebut merupakan
bagian dan gejala yang muncul di Jawa Barat maupun di daerah lainnya. Masalah pokok yang menjadi
perhatian studi ini adalah pertama Bagaimana pola migrasi yang difokuskan pada pola kepulangan/balik ke
kampung. Kedua, bagaimana keterkaitan dimensi sosio-kultural masyarakat Panguragan dengan proses
migrasi. Dan ketiga dampak migrasi terhadap proses pertumbuhan sosio-ekonomi daerah asal.

Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus. Informasi diperoleh dari 10 orang informan
dengan pendekatan participant observation. Merekaterdiri dari 5 warga perantau, 3 pejabat pemerintah desa
dan 2 tokoh masyarakat.

Studi ini didasarkan padatesis bahwa "seorang migran mempunyai komitmen terhadap kampung halamann.
Pelbagai cara dan bentuk seorang migran mengungkapkan kesetiaannya terhadap kampung halaman. Dari
cara dan bentuk bentuk ungkapan tersebut akan menimbulkan pelbagai dampak di kampung halaman.
Tentunya studi ini tidak mengesampingkan keterkaitkan dengan perkembangan situasi dan kondisi yang
terjadi dewasaini.

Hasil studi di lapangan menunjukkan bahwa ada beberapa pola balik/pulang yang biasa dilakukan oleh
masyarakat Panguragan. Mereka pulang pada waktu; 1) lebaran Idul Fitri, 2) acara maulidan pada bulan
Maulud, 3) musim panen padi, 4) 3-4 kali dalam setahun bagi yang di Jabotabek dan 1-2 kali dalam setahun
bagi yang di luar Pulau jawa, 5) apabila ada keperluan mendadak, 6) jika ada pemilihan kepala desa dan, 7)
pulang dengan membawa barang rongsok dari rantau. Bentuk remiten yang dilakukan sebagian masyarakat
Panguragan cukup unik, tidak hanya uang yang dibawa tetapi barang dagangan yang berpeluang
mendatangkan keuntungan di daerah asal juga menjadi sesuatu yang bernilai lebih dari sekedar uang untuk
di bawa pulang. Bukan hanya kota yang menjadi sasaran transaksi bisnistetapi juga daerah asal mereka.
Ada kecenderungan keterkaitan antara proses migrasi dan kondisi sosio-kultural masyarakat Panguragan,
yaitu ; 1) retigiusitas seorang migran, 2) nilai, norma atau aturan (tatakrama) yang berlaku di dalam
masyarakat Panguragan, 3) terjaganya keharmonisan interaks antara perantau dengan masyarakat dan
pemerintah daerah lokal maupun di daerah rantau, dan 4) adanya tekanan psikologis dari orang tua.

Mobilisasi dari sebagian masyarakat Panguragan membawa pelbagai perubahan, seperti perubahan dalam 1)
keterbukaan dalam perbedaan pendapat, 2) lebih berfikir ke masa depan, 3) ekonomi subsitensi telah
ditinggalkan, cara berfikir ekonomi modern telah mendominasi,) 4) semangat kerja semakin meningkat dan,
5) kepekaan sosial terhadap kondisi masyarakat daerah asal semakin meningkat.
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Perubahan yang terjadi dari aspek sosial dicirikan dengan naikya status sosial mereka di tengah-tengah
masyarakat. Dan aspek ekonomi nampak dengan banyaknya Para perantau yang sukses. Keberhasilan yang
disimbolkan dengan kepemilikan materi pribadi yang menonjol. Dan aspek pemikiran adalah cara bertikir
modern lebih mendominasi gaya berfikir mereka. Kebiasaan pulang panen pun sudah mulal ditinggalkan.
Namun dalam bersikap yang dianggap relatif negatif oleh masyarakat kampung halaman ada kecenderungan
tidak mengalami perubahan. Artinya sikap mereka sgjauh ini tidak mengalami perubahan yang berarti.

Dampak lain dari proses migrasi terhadap pertumbuhan daerah asal adalah terwujudnya sarana-sarana umum
seperti, pembangunan/renovasi magjid, mushola-mushola, pembangunan jalan umum, setapak, gang, saluran
irigasi, pembangunan rumah-rumah jompo dan aksi-aksi sosia lainnya. Aksi sosial tersebut, seperti khitanan
masal, santunan fakir miskin dan anak yatim. Kegiatan ini dilakukan baik melalui partisipasi individu
migran maupun perkumpulan-perkumpulan migran yang cenderung semi organisasi dan sarat dengan nuansa
religius.



